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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh pendidikan kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, dan kreativitas terhadap niat
berwirausaha, dengan efikasi diri berperan sebagai variabel mediasi di kalangan mahasiswa FEB UNTAR.
Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk
menganalisis hubungan antar variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pola pikir kewirausahaan dan niat berwirausaha. Selain itu, pola
pikir kewirausahaan dan kreativitas juga berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha. Efikasi diri memainkan
peran mediasi yang signifikan dalam memperkuat hubungan antara pendidikan kewirausahaan, pola pikir,
kreativitas, dan niat berwirausaha.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, kreativitas, intensi berwirausaha, efikasi diri

ABSTRACT

This research explores the impact of entrepreneurship education, entrepreneurial mindset, and creativity on
entrepreneurial intention, with self-efficacy serving as a mediating variable among FEB UNTAR students. The study
utilizes Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to analyze the relationships between these
variables. The findings reveal that entrepreneurship education has a significant positive effect on both
entrepreneurial mindset and entrepreneurial intention. Furthermore, entrepreneurial mindset and creativity also
positively influence entrepreneurial intention. Self-efficacy plays a significant mediating role in enhancing the
relationships between entrepreneurship education, mindset, and creativity with entrepreneurial intention.

Keywords: entrepreneurship education, entrepreneurial mindset, creativity, entrepreneurial intention, self-efficacy

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, kewirausahaan semakin diakui sebagai faktor kunci dalam
pertumbuhan ekonomi dan sosial sebuah negara (Supriandi, 2022). Indonesia, sebagai salah satu
negara berkembang dengan populasi yang terus bertambah, menghadapi tantangan signifikan
dalam hal pengangguran. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pengangguran di
Indonesia pada Februari 2023 mencapai 7,99 juta orang (Databoks, 2023). Kewirausahaan
seringkali dianggap sebagai jalan untuk menciptakan lapangan kerja dan memacu inovasi.
Kewirausahaan tidak hanya membutuhkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sikap dan
motivasi yang tepat. Pendidikan kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, dan kreativitas adalah
beberapa faktor yang berperan penting dalam membentuk niat berwirausaha. Jiatong et al. (2021)
menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan, dan kreativitas,
secara signifikan mempengaruhi niat kewirausahaan dengan efikasi diri sebagai mediator parsial.
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Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan intensi
berwirausaha mahasiswa FEB UNTAR, dengan mempertimbangkan peran mediasi efikasi diri
terhadap pendidikan kewirausahaan, pola pikir kewirausahaan, dan kreativitas. Studi ini penting
untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dan mempengaruhi niat
kewirausahaan, serta untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang cara-cara untuk
meningkatkan kewirausahaan di kalangan mahasiswa.

Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap pola pikir kewirausahaan
pada mahasiswa FEB UNTAR?

b. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa FEB UNTAR?

c. Apakah terdapat pengaruh pola pikir kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa FEB UNTAR?

d. Apakah terdapat pengaruh kreativitas terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa FEB
UNTAR?

e. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa FEB
UNTAR?

f.  Apakah terdapat efikasi diri memediasi pengaruh antara pendidikan kewirausahaan dan
intensi berwirausaha?

g. Apakah terdapat efikasi diri memediasi pengaruh antara pola pikir kewirausahaan dan
intensi berwirausaha?

h. Apakah terdapat efikasi diri memediasi pengaruh antara kreativitas dan intensi
berwirausaha?

Kajian teori

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat seseorang terhadap suatu perilaku
dipengaruhi oleh tiga faktor: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku
(Fuady et al., 2020). Teori Planned Behavior (TPB) memberikan kerangka kerja yang berguna
untuk memahami pengaruh berbagai faktor terhadap niat kewirausahaan. Menurut Ajzen dalam
(Fuady et al., 2020), Teori Planned Behavior (TPB) merupakan salah satu kerangka kerja yang
paling berpengaruh dan banyak digunakan dalam penelitian di berbagai bidang kemanusiaan.

Pendidikan kewirausahaan (entrepreneurial education)

Pendidikan kewirausahaan merupakan proses pembelajaran formal yang bertujuan
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk mengenali peluang bisnis,
merencanakan, dan memulai usaha baru. (Bauman & Lucy, 2021; Boldureanu et al., 2020;
Yousaf et al., 2021).

Pola pikir kewirausahaan (entrepreneurial mindset)

Pola pikir kewirausahaan adalah cara berpikir yang mencerminkan sikap proaktif, orientasi pada
peluang, dan keberanian mengambil resiko untuk mencapai tujuan kewirausahaan. (Morris &
Tucker, 2023; Yadav & Bansal, 2021).

Kreativitas (creativity)

Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan ide, produk, atau Solusi baru yang inovatif dan
bermanfaat, melalui proses kombinasi elemen yang sudah ada. (Beaty & Kenett, 2023; Saleh &
Brem, 2023; Runco & Pritzker, 2020).
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Intensi berwirausaha (entrepreneurial intention)

Intensi berwirausaha merupakan keinginan dan komitmen untuk memulai dan mengelola usaha
baru sebagai langkah awal menuju pendirian bisnis yang sukses. (Wegner et al., 2020; Barba-
Sanchez et al., 2022; Hueso et al., 2021; Soelaiman et al., 2024).

Efikasi diri (self-efficacy)
Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya menjalankan peran

kewirausahaan dengan efektif, termasuk mengambil keputusan dan mengelola usaha. (Neneh,
2022; Luo et al., 2022; Saoula et al., 2023).

Kaitan pendidikan kewirausahaan dengan pola pikir kewirausahaan

Menurut Handayati et al. (2020), pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam membentuk
pola pikir kewirausahaan siswa, karena pendidikan kewirausahaan memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang mendukung pengembangan pola pikir kewirausahaan, yang pada gilirannya
memotivasi dan memperkuat niat kewirausahaan.

Kaitan pendidikan kewirausahaan dengan intensi berwirausaha

Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap niat kewirausahaan, dengan efikasi diri kewirausahaan berperan sebagai
mediator penuh dalam hubungan ini. Tan & Wijaya (2024) juga turut menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan miat berwirausaha.

Kaitan pola pikir kewirausahaan dengan intensi berwirausaha

Jiatong et al. (2021) menemukan bahwa pola pikir kewirausahaan, bersama dengan pendidikan
kewirausahaan dan kreativitas, secara signifikan mempengaruhi niat kewirausahaan, dengan
efikasi diri kewirausahaan sebagai mediator parsial.

Kaitan kreativitas dengan intensi berwirausaha

Cui & Bell (2022) menunjukkan bahwa kreativitas yang dikembangkan melalui aktivitas
pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan niat kewirausahaan melalui pengaruh positif
pada pola pikir kewirausahaan.

Kaitan efikasi diri dengan intensi berwirausaha

Gunawan & Wijaya (2023) mendukung bahwa efikasi diri kewirausahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat kewirausahaan, dengan efikasi diri memediasi hubungan antara
kreativitas dan niat kewirausahaan.
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Gambar 1. Model penelitian
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Berdasarkan model penelitian diatas, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pola pikir kewirausahaan.

H2: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

H3: Pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

H4: Kreativitas berpengaruh positi terhadap intensi berwirausaha.

HS5: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

H5a: Efikasi diri memediasi pengaruh antara pendidikan kewirausahaan dan intensi
berwirausaha.

H5b: Efikasi diri memediasi pengaruh antara pola pikir kewirausahaan dan intensi berwirausaha.
H5c: Efikasi diri memediasi pengaruh antara kreativitas dan intensi berwirausaha.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif dengan tujuan utama untuk
menggambarkan karakteristik dan fenomena yang terkait dengan objek studi, baik itu individu,
organisasi, produk, merek, peristiwa, atau situasi tertentu (Riyanto & Hatmawan, 2020).
Penelitian ini juga menggunakan desain cross-sectional, yaitu metode pengumpulan data yang
dilakukan pada satu titik waktu tertentu. Selain itu, penelitian ini menerapkan metode kuantitatif
dalam analisis data. teknik pemilihan sampel menggunakan metode non-probability sampling,
yaitu metode yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
dipilih sebagai sampel (Sugiyono & Lestari, 2021).

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan survey berupa kuesioner kepada mahasiswa
aktif yang mengambil mata kuliah kewirausahaan di Universitas Tarumanagara. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 140 responden. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert yang terdiri dari lima kategori respons, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat
setuju”. Pengolahan data pada studi ini menggunakan software SmartPLS4 dengan metode
analisis Structural Equation Model (SEM).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode PLS-SEM untuk menganalisis data yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel dan indikatornya (Hair & Alamer, 2022). Analisis ini
melibatkan uji validitas dan uji reliabilitas.

Tabel 1. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas
Sumber: Hasil SEM-PLS (2024)

Variabel Average Variances Cronbach’s Composite Reliability

Extracted (AVE) Alpha (rho_a) (rho_b)

Pendidikan Kewirausahaan 0,754 0,933 0,933 0,947
Pola Pikir Kewirausahaan 0,699 0,913 0,915 0,933
Kreativitas 0,627 0,882 0,891 0,91
Intensi Berwirausaha 0,754 0,935 0,935 0,984
Efikasi Diri 0,731 0,877 0,885 0,916

Uji path coefficient

Pengujian path coefficients digunakan untuk memahami hubungan setiap variabel dalam
penelitian ini, apakah hubungan tersebut menunjukan hubungan yang positif ataupun negatif.
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan bootstrapping, dapat disimpulkan bahwa semua
hubungan antar variabel yang terdapat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang positif.
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Tabel 2. Hasil pengujian path coefficient
Sumber: Hasil SEM-PLS (2024)

Variabel Path Coefficient Keterangan
Kreativitas -> Intensi Berwirausaha 0,188 Positif
Kreativitas -> Efikasi Diri 0,307 Positif
Pendidikan Kewirausahaan -> Intensi Berwirausaha 0,430 Positif
Pendidikan Kewirausahaan -> Pola Pikir 0,771 Positif
Pendidikan Kewirausahaan -> Efikasi Diri 0,269 Positif
Pola Pikir -> Intensi Berwirausaha 0,154 Positif
Pola Pikir -> Efikasi Diri 0,306 Positif
Efikasi Diri -> Intensi Berwirausaha 0,242 Positif

Uji hipotesis dan analisis mediasi

Pengujian hipotesis dan analisis mediasi dapat dilakukan dengan melihat nilai t-statistik dan p-
values setelah melakukan teknik bootstrapping. Apabila nilai t-statistik melebihi 1,96 dan p-
values kurang dari 0,05. Maka hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai t-statistik kurang dari
1,96 dan nilai p-values melebihi dari 0,05. Maka hipotesis tersebut ditolak. Berdasarkan Tabel 2,
semua hubungan antar variabel memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.

Tabel 3. Hasil pengujian hipotesis
Sumber: Hasil SEM-PLS (2024)

Variabel t-statistics p-values Keterangan
H1: Pendidikan kewirauhasaan -> pola pikir kewirausahaan 19,339 0,000 Diterima
H2: Pendidikan kewirausahaan -> intensi berwirausaha 5,098 0,000 Diterima
H3: Pola pikir -> intensi berwirausaha 1,981 0,048 Diterima
H4: Kreativitas -> intensi berwirausaha 3,229 0,001 Diterima
HS5: Efikasi diri -> intensi berwirausaha 3,362 0,001 Diterima

Tabel 4. Hasil uji mediasi
Sumber: Hasil SEM-PLS (2024)

Variabel t-statistics  p-values  Keterangan
H5a: Pendidikan kewirausahaan -> efikasi diri -> intensi berwirausaha 2,252 0,024 Diterima
H5b: Pola pikir -> efikasi diri -> intensi berwirausaha 2,125 0,034 Diterima
H5c: Kreativitas -> efikasi diri -> intensi berwirausaha 2,244 0,025 Diterima

Dari hasil pengujian hipotesis & mediasi di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pola pikir kewirausahaan. Tabel 3
menunjukkan bahwa t-statistics sebesar 19,339 dan p-value sebesar 0,000, sehingga H1 diterima.

H2: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Hasilnya
menunjukkan t-statistics sebesar 5,098 dan p-value 0,000, sehingga H2 diterima.

H3: Pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Dengan hasil t-
statistics 1,981 dan p-value 0,048, sehingga menunjukkan bahwa H3 ini diterima.

H4: Kreativitas berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Dianalisis dengan t-statistics
sebesar 3,229 dan p-value 0,001, sehingga hasil analisis mendukung bahwa H4 ini diterima.

HS: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Dengan t-statistics 3,362 dan
p-value 0,001, sehingga menunjukan H5 ini diterima.
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HSa: Efikasi diri memediasi pengaruh antara pendidikan kewirausahaan dan intensi
berwirausaha, dengan t-statistics 2,252 dan p-value 0,024. H5a ini diterima, menunjukan bahwa
pendidikan kewirausahaan yang efektif akan meningkatkan efikasi diri mahasiswa FEB UNTAR.

HSb: Efikasi diri memediasi pengaruh antara pola pikir kewirausahaan dan intensi berwirausaha,
dengan t-statistics 2,125 dan p-value 0,034. H5b ini diterima, menunjukkan bahwa mahasiswa
FEB UNTAR yang memiliki pola pikir kewirausahaan positif dan efikasi diri yang tinggi lebih
cenderung untuk memulai usaha.

HSec: Efikasi diri memediasi pengaruh antara kreativitas dan intensi berwirausaha. Dengan nilai
t-statistics 2,244 dan p-value 0,025. H5c diterima, menunjukkan bahwa kreativitas mahasiswa
FEB UNTAR dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berwirausaha.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dijelaskan, penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut:

a. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pola pikir kewirausahaan
mahasiswa FEB UNTAR.

b. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
FEB UNTAR.

c. Pola pikir kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FEB
UNTAR.

d. Kreativitas berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FEB UNTAR.

e. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FEB UNTAR.

f.  Efikasi diri memediasi pengaruh antara pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha
mahasiswa FEB UNTAR.

g. Efikasi diri memediasi pengaruh antara pola pikir kewirausahaan dan intensi berwirausaha
mahasiswa FEB UNTAR.

h. Efikasi diri memediasi pengaruh antara kreativitas dan intensi berwirausaha mahasiswa FEB
UNTAR.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, penelitian ini menyarankan penelitian

selanjutnya sebagai berikut:

a. Saran Teoritis

1) Penelitian berikutnya bisa melibatkan sampel lebih luas dari berbagai universitas dan latar
belakang pendidikan kewirausahaan.

2) Pendekatan kualitatif (misalnya wawancara) dapat digunakan untuk memperkaya
pemahaman.

3) Desain longitudinal lebih cocok untuk memahami dampak jangka panjang.

b. Saran Praktis

1) Mengadakan inkubasi bisnis untuk memperkuat penerapan pendidikan kewirausahaan.

2) Mengintegrasikan materi pengelolaan keuangan bisnis dalam kurikulum untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang kewirausahaan.

3) Menyelenggarakan workshop atau kompetisi ide bisnis untuk mendorong mahasiswa
mengembangkan ide kreatif menjadi produk nyata.

4) Menyediakan program coaching atau mentoring dengan pengusaha berpengalaman untuk
meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri mahasiswa.
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5) Mengadakan workshop pengembangan diri untuk meningkatkan efikasi diri mahasiswa
dalam berwirausaha.

6) Memberikan program mentoring untuk meningkatkan efikasi diri mahasiswa dalam
mendukung kesuksesan kewirausahaan.

7) Mengintegrasikan pendekatan praktek langsung kewirausahaan dalam kurikulum untuk
menghubungkan teori dengan intensi berwirausaha mahasiswa.

8) Menyediakan mentoring kreatif yang memfasilitasi pengembangan ide bisnis dan
memperkuat efikasi diri mahasiswa dalam mencapainya.
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